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Saya menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa sepanjang pengetahuan saya, 
di dalam naskah ini tidak terdapat karya ilmiah yang pernah diajukan oleh orang 
lain untuk memperoleh gelar akademik di suatu perguruan tinggi, dan tidak 
terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, 
kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan disebutkan dalam 
sumber kutipan dan daftar pustaka. 
Apabila ternyata di dalam naskah ini dapat dibuktikan terdapat unsur-unsur 
PLAGIASI, saya bersedia ini digugurkan dan gelar akademik yang telah saya 
peroleh (S.Sos) dibatalkan, serta diproses sesuai dengan peraturan perundang-
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Jika kenyataan tidak pernah membuatmu bersyukur, 
maka jangan pernah coba kau berlari. 
Jika engkau nekad, maka mimpi akan menjemputmu 




Ohana means family, 
family means nobody gets left behind or 
forgotten. 
 
- Lilo and Stitch 
 
 
If you take care universe, 
universe will take care of you. 
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Amiec Munawaroh. 2015. D0312007. Pendidikan Kritis Sedulur Sikep. 
Skripsi. Program Studi Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. 
Pendidikan menyediakan ruang untuk membangun kesadaran terhadap 
dinamika sosial, salah satunya terkait wacana perubahan lingkungan. Keterlibatan 
komunitas adat Sedulur Sikep di Desa Sukolilo dalam aksi tolak semen 
menunjukkan perspektif pro lingkungan. Menolak mekanisme pendidikan  formal, 
Sedulur Sikep memiliki konstruksi pemikiran kritis tentang lingkungan. Maka, 
penelitian ini berfokus pada Pendidikan Kritis tentang Lingkungan Hidup pada 
Komunitas Adat Sedulur Sikep di Desa Sukolilo dilihat dari teori pendidikan kritis 
Paulo Freire. 
Penelitian kualitatif ini berpendekatan studi kasus sebagai kasus tunggal. 
Sumber data diperoleh secara langsung dari informasi informan, buku referensi, 
laporan tertulis, arsip dan data visual. Observasi, wawancara, studi dokumen dan 
studi literasi menjadi teknik pengumpulan data. Pemilihan informan 
menggunakan teknik snowball sampling dengan menggunakan informan kunci 
(key informan) yang berada dalam lingkungan sosial Komunitas Adat Sedulur 
Sikep. Data dianalisis dengan analisis model interaktif melalui reduksi data, 
penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi pendidikan kritis Sedulur 
Sikep terfokus pada pilihan hidup bertani dan anti pendidikan formal. Secara kritis 
melalui gambaran karakteristik politik, sosial dan budaya Sedulur Sikep berusaha 
mengenali titik-titik dominasi yang menghambat keteguhan pilihan hidup mereka. 
Kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan sebagai konsekuensi perkembangan 
zaman menghadapkan Sedulur Sikep pada pilihan yang dilematis. Secara laten 
teknologi berfungsi untuk mengaburkan saluran-saluran dominasi sehingga 
menjadi sulit untuk meneguhkan prinsip hidup. Kendati demikian, secara 
kelembagaan mereka memiliki upaya penguatan kolektif yang terus dijaga. Salah 
satunya menjadikan bertani sebagai ruang belajar pembebasan yang strategis 
melalui kerjasama antar anggota komunitas adat dan dengan masyarakat luar 
untuk menjaga ketentuan ajaran. Dengan demikian pendidikan kritis Sedulur 
Sikep menjadi proses penguatan berkelanjutan komunitas adat terhadap perubahan 
sosial. 





Amiec Munawaroh. 2015. D0312007. Critical Education of Sedulur Sikep. 
Thesis. Sociology Department. Faculty of Social and Political Science. Sebelas 
Maret University. 
Education serves space for buiding consciousness of social dynamic 
forms, environmental change  included. Partisipation of Sedulur Sikep in Sukolilo 
Village for rejecting cement industry shows pro ecological perspective. Based on 
that idea, this research focused on critical education of environmental living 
Sedulur Sikep traditional community in Sukolilo by using critical theory from 
Paulo Freire. 
This qualitative research is designed as single case study. Data resources 
are taken from informans, references, reports, documents and data visual. 
Observation, interview, document study and reference study are collecting data 
technique. Taking informan uses snowball sampling instrument by choosing one 
key informan which is part of Sedulur Sikep tradisional community. Data are 
analized by interactive model analysis through reduction, display, conclusion and 
verification. 
The result shows that the dimension of critical education of Sedulur Sikep 
focused on choices to farm and reject formal education. Critically through 
description of political, social and cultural view, they try to identify domination 
cores which becoe obstabcle to convince their choice for living. Technology and 
science force them to face dilemmatic choices. Latency, technology works for 
blurring domination channel, in order to difficult maintaining principle of life. 
Despite, institutionally they have defending effort colectively  secured. Making 
farming as free education space for freedom, they can hold solid cooperation 
between members and outside society to keep ideology. Finally, critical education 
of Sedulur Sikep become sustainable affirmation process of native community to 
social change. 
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AMAN : Aliansi Masyarakat Adat Nusantara 
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Adam Timur : istilah yang diberikan untuk generasi muda pengikut ajaran 
saminisme yang belum melangsungkan pernikahan. 
Antidialogis : pola relasi non-egaliter (tidak setara) antara pembelajar dengan 
pengajar yang menjadi esensi utama konsep gaya bank (banking model). 
Community Development : usaha penguatan masyarakat pribumi melalui 
pengelolaan aksi komunitas, pembangunan sosial, ekonomi dan kebijakan 
lingkungan. 
Dehumanisasi : upaya atau proses untuk menghilangkan nilai-nilai kemanusiaan. 
Dialogis : pola relasi egaliter (setara) antara pembelajar dan pengajar yang 
menjadi esensi utama dari konsep hadap masalah (posing-problem). 
Gaya Bank (Banking Model) : metode pengajaran konvensional yang 
menempatkan murid sebagai penerima materi pembelajaran yang pasif. 
Gemeinschaft : disebut dengan komunitas atau paguyuban yang digambarkan 
dengan cara hidup yang seragam (common ways of life), bersifat homogen, 
mengikat kekerabatan dan menjalin hubungan yang organis. 
Gesellschaft  : lawan dari Gemeinschaft dalam Bahasa Indonesia dikenal dengan 
asosiasi yang memiliki ciri heterogen, pribadi dan eksklusif. 
Hadap Masalah (Posing –Problem): metode pengajaran yang menekankan 
pemikiran kritis untuk tujuan pembebasan. 
Humanisasi : upaya atau proses untuk mengembalikan nilai-nilai kemanusiaaan. 
Komunitas : kumpulan individu dalam suatu wilayah geografis yang disatukan 




Konservasi Sumber Daya Alam : usaha pemulihan komponen lingkungan hidup 
yang dapat dieksplorasi untuk pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat. 
Penyadaran Kritis (Conscienzation): proses pembelajaran dalam memahami 
kontradiksi sosial, politik, dan ekonomi serta mengambil tindakan untuk 
melawan unsur-unsur yang menindas dengan tujuan agar lebih berdaya. 
Praksis : hasil (output) refleksi kritis atas situasi limit yang diwujudkan dalam 
tindakan untuk merubah realitas. 
Masyarakat Global (Big Society): istilah dalam kajian komunitas kontemporer 
yang menjelaskan tanggung jawab bersama untuk membangun masyarakat 
setempat melalui keikutsertaan relawan. 
Rekognisi Kritis : proses belajar melalui pemahaman lingkup dominasi kekuasaan 
sebagai suatu hambatan perubahan. 
Samin : sebutan bagi seorang tokoh yang meletakkan ideologi anti dominasi pada 
masa penjajahan Belanda dengan melakukan perlawanan pasif. 
Saminisme : ideologi yang berisi nilai-nilai anti penindasan yang berpihak pada 
masyarakat petani kelas bawah. 
Sedulur Sikep : istilah yang menunjuk pada kelompok sosial pengikut ajaran 
saminisme yang telah menikah dan melakukan tatanan nilai ajaran. 
 
 
 
 
 
 
